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Ribmyu' ya pengaturan perdagang-
an timah memang patut kita po-

hami. Gemerincing vang dalam
bisnis ini begitu nyaring. Realisasi

ari royalti
pertambangan tahun 2006 menca-
pai Rp 6,4 friliun. Data Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral
menunjukkan sekitar Rp 1,1 triliun
berasal dari penambangan timah
di Provinsi “Serumpun Sebalai” ali-
as Bangka Belitung (Babel). Dari
perolehan sebony:g iy, 20% men-

jadi jatah pemerintah pusat, 16%
atah pemerintah provinsi, 32%
ian pemerintah kabupaten, dan
sisanya untuk daerah lain.
Indonesia memang produsen ti-
mah terbesar kedua seteloh China
yang memasok 31,1% kebutuhan
dunia. Data dari International Tin
Research Institute (ITRI) menyatakan

total produksi timah asal Indonesia
90.000 ton, dengan asumsi paso-
kan dari PT Timah 50.000 ton, seki-
tar. 15.000 ton dari Koba Tin, dan
25.000 ton dari smelter swasta
lainnya.

Kini, harga timah sedang finggi-
tinggi. Per 19 Juni 2007, harga fi-
mah di London Metal Exchange

i

Gurihnya Timah Serumpun Sebalai

mencapai US$ 14.170 per ton
atau Rp 127,5 juta per fon. Buntut-
nya, penyelundupan timah pun
merebak. Soalnya, harga timah di
pasar lokal tak ikut meroket. PT Ti-
mah, misalnya, hanya melabeli
harga kulakan biji fimah Rp 59.000
per kilogram.

Sebetulnya, tanpa perlu mem-

bandingkan dengan harga interna-
sional pun bisnis fimah sudah mam-
pu membuat banyak pihak ngiler.
Kerolisian Daerah Babel menyitir
paling tidak ada sekitar 8.000 titik
nambangan. Jangankan dari lo-
asi penambangan resmi, mengais
sisa pasir timah di bekas galian
perusahaan tambang pun hasilnya
cukup sedap. Anda bisa menjumput
tiga sampai lima kilogram pasir fi-
mah per hari yang laku dijual Rp
200.000-an. Gurih, kan? Q
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Aturan Dagang Bijih

Provinsi Bangka Belitung

menolak peraturan Men-
dag soal perdagangan
bijih timah antarpulau.

Mereka merasa aturan
itu bakal merugikan dae-
rah mereka. Pemerintah
menganggapnya melin-
dungi timah setempat.

Arief Ardiansyah

uang sidang DPRD Provinsi
RBangka Belitung (Babel)
akan menjadi saksi berpa-
dunya pendapat semua elemen
pertambangan timah setempat.
Senin pekan depan, mereka akan
koor menolak Peraturan Menteri
Perdagangan (Permendag) No-
mor 19 Tahun 2007 tentang Perda-
gangan Bijih Timah Antar Pulau.
“Semua komponen sepakat tak
sependapat dengan aturan terse-
but,” kata Usman Saleh, Kepala
Dinas Perindustrian, Perdagang-
an, Koperasi, dan Usaha Kecil
Menengah Babel.
Menteri Perdagangan Mari Elka
Pangestu telah meneken peratur-
an itu sejak 30 April silam dan se-

Susah

Para penambang Bangka Belitung menolak aturan perdagangan

harusnya mulai berlaku pada
akhir Juni nanti. Intinya, aturan
ini merupakan pedoman perda-
gangan bijih timah antarpulau
yang selama ini belum ada aturan-
nya. “Fungsinya untuk perlin-
dungan. Kami minimalkan agar
pergerakan bijih timah terpantau,”
kata Gunaryo, Direktur Bina Pa-
sar dan Distribusi Departemen
Perdagangan. Tentu aturan itu
terbilang ketat berikut sanksinya.

Namun, begitu terbit, beleid
baru ini langsung menjadi bahan
perdebatan seru hingga berujung
pada sidang DPRD pekan depan.
Resno Astanto, Ketua Asosiasi
Tambang Timah Rakyat (Astira)
yang telah menerima undangan
dari DPRD untuk menghadiri si-
dang itu, mengaku tak bisa mene-
rima peraturan baru itu. Pengatur-
an perdagangan bijih timah
antarpulau menurutnya justru
akan merugikan banyak pihak.
Mereka khawatir bakal banyak
terjadi penyelundupan.

Alasan lain penolakan Usman

cukup simpel, dia merasa daerah-
nya bakal rugi gara-gara aturan
ini. Seperti kita tahu, Provinsi Ba-
bel adalah penghasil timah terbe-
sar di Indonesia. Paling tidak, ada

lima, sentra pertambangan yang

berada di lima kabupaten, yaitu
Bangka Barat, Bangka Selatan,
Bangka Tengah, Bangka Induk,
dan Belitung Timur. “Tak sejeng-
kal tanah, baik di darat atau di
laut, Bangka yang tidak mengan-
dung timah,” katanya.

Dia yakin, aturan baru itu seca-
ra tidak langsung akan menghi-
langkan kesempatan kerja dan
berusaha masyarakat Babel. Ti-
mah Babel dikeruk, tapi tak ada
industri hilir di sana yang meng-
hasilkan timah batangan. Selain
itu, pemerintahan daerah juga ke-

T R T R T B

Perusahaan yang
mendapat sanksi
terberat berarti
haram menjual
bijih timah ke luar
pulau asal timah.

Timah malah Bikin

bijih timah antarpul

hilangan potensi pendapatan b¢
rupa bagi hasil dari royalti 3% da
nilai ekspor timah batangan yan
diproduksi di sana.

Belum lagi kerugian Babel ak
bat kerusakan lingkungan. Dalar
hitungan Usman, bila banyak da¢
rah lain membangun pabrik pel¢
buran bijih timah menjadi balo
timah (smelter), lingkungan Babe¢
akan lebih cepat rusak.

Untuk itu, Usman malah gan
mengusulkan kepada pemerinta
agar melokalisasi produksi tima
hanya di wilayah Babel. Perd:
gangan antarpulau hanya bole
terjadi untuk timah batangar
“Daripada Surabaya atau Bante
bikin smelter, lebih baik merek
beli timah batangan saja dari sini,
katanya.

Ini pedoman, bukan
sekadar aturan

Patut kalau para penamban;
berang membaca aturan baru ini
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Tak sejengkal pun tanah, baik di darat maupun laut,
Bangka yang tidak mengandung timah.

Soalnya, mereka tak kan gampang
menjual bijih timah ke luar Bang-
ka. Asal tahu saja, bila aturan baru
itu kelak berlaku, bijih timah ha-
nya bisa meluncur dari Babel bila
disertai Surat Persetujuan Perda-

gangan Bijih Timah Antar-Pulau
(SPPBAP) dari Kepala Dinas Per-
dagangan asal bijih timah. Surat
yang hanya berlaku untuk sekali
pengiriman ini harus memuat ke-
terangan mengenai jumlah bijih

timah, daerah asal, daerah tujuan,
nama pemegang Kontrak Karya
(KK) atau pemegang KP Eksploi-
tasi (KPE), serta KP Pengolahan
dan Pemurnian (KPP).

Setelah itu, ada kewajiban bagi
pemegang KK dan KPE untuk
menyampaikan Surat Bukti Ke-
datangan Bijih Timah (SBKBT)
kepada Kepala Dinas Perdagang-
an daerah asal bijih yang isinya
merupakan tanda terima dari
Kepala Dinas Perdagangan kabu-
paten- kota daerah tujuan. Mere-
ka juga harus menyusun laporan
realisasi perdagangan bijih timah
kepada pemerintah pusat dan
daerah.

Peraturan ini juga menyiapkan
sanksi buat para pelanggar, baik
pemegang KK, KPE, dan KPPP:
dari sekadar peringatan keras
tertulis sampai masuknya mereka
ke dalam daftar hitam perusaha-
an. Perusahaan yang mendapat
sanksi terberat tak lagi bisa mem-
peroleh SPPBAP. Itu berarti diha-
ramkan menjual bijih timah ke
luar pulau. “Permendag ini sebe-
narnya pedoman untuk perda-
gangan bijih timah antarpulau.
Kalau tidak ada, kan, enggak ada
larangannya,” kata Gunaryo.

Menurut dia, beleid ini sesung-
guhnya justru merupakan bentuk
pengakuan pemerintah pusat atas
potensi timah di Babel. Tanpa
aturan ini, penyelundupan bijih
timah menjadi sesuatu yang tak
terelakkan. Itu sebabnya, dia me-
nilai penolakan muncul lantaran
masyarakat setempat tak paham
benar pada sisi peraturan Mendag
itu. “Peraturan ini nyaris merupa-
kan replikasi dari aturan tentang
perdagangan antarpulau untuk
produk lain seperti kayu dan gula,
kok,” katanya.

Boleh jadi Gunaryo benar. Soal-
nya, baik Usman maupun Resno
sama-sama mengaku tak sekali
pun diajak bicara oleh Depdag
perihal penerbitan peraturan ini.
“Padahal, waktu pembuatan atur-
an perdagangan gula, saya sempat
dua kali diajak bicara,” katanya.

Sekadar salah paham tentu bisa
diluruskan. Tapi, kalau penolakan
muncul didasari kekecewaan per-
usahaan tambang yang tak lagi
leluasa menjual timah kepada
siapa saja, ini bakal seru. Q
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Mt ker.n_ajuantelmo-
ganjal gambut =R

untuk

Oleh IsMaIL FAHMI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemanfaatan la-
han gambut untuk sumber -

energi baru terganjal oleh .

Keppres No. 32/1990 tentang
Kawasan Hutan Lindung.

Ganjalan peraturan terse-
but dimungkinkan, karena se-
gambut di Indonesia—yang
mencapai 26 juta ha—berada
di kawasan hutan lindung.

“Padahal sekitar 30% atau
7,855 juta hektare dari total
lahan gambut tadi memenuhi
syarat untuk dimanfaatkan se-
bagai sumber energi baru,”
ujar Kepala Divisi Energi Baru
dan Terbarukan PT Energi
Manajemen Indonersia (Per-
sero) Dicky Edwin Hindarto

Pemenuhan syarat tersebut,
menurut dia, antara lain me-
miliki ketebalan lebih dari 2
‘meter. “Kalau Keppres No.32/
1990 bisa direvisi, maka lahan
gambut bisa menjadi energi
alternatif untuk mengatasi per-
yang terus meningkat.”

energl

Sumatera 4748 ‘
Kalimantan

Total o 7885juta
Sumber: Dep. ESOM

Tingginya kebutuhan ener-
gi ini umumnya dipenubhi oleh
minyak bumi, gas alam dan
batu bara. Namun oleh sifat-
nya yang tidak terbarukan,
sumber bahan bakar ini suatu
saat akan habis.

“Untuk tetap menjamin pa-

ekplorasi dan eksploitasi sum-

PT Energi Manajemen Indo-

nesia mencatat kebutuhan

energi di Indonesia tiap tahun

meningkat 7%-8%.

denganhaikdmbenarse-

(ESDM) menyebuﬂcan total
lahan gambut nasional yang
mencapai 26 juta ha menem-
patkan Indonesia sebagai ne-
gara pembudidaya gambut
terluas keempat di dunia sete-
lah Kanada, Rusia dan Ameri-
ka Serikat.

- Lahan gambut tersebut ter-
sebar di Sumatera (Nanggroe
Aceh Darussalam, Sumut,
Riau, Jambi dan Sumsel) dan
Kalimantan (Kalbar, Kalteng
dan Kaltim)

Kandtmsankalongambmdx

Indonesia, menurut hasil pene-

litian tadi, berkisar 4.000 ka-

2,13%4,19% dan kandungan
sulfur 0,27%-0,63%.

Menyadari  potensinya
yang cukup besar tersebut,
Departemen ESDM telah la-
ma menetapkan gambut se-
bagai bahan galian golongan
B (vital).

Dicky berpendapat untuk

mengoptimalkan  manfaat

gambut agar bernilai ekonomi
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KOMPAS/M SYAIFU

bocahberenangdxdepanmmahwargadnxmnmwp,
“Kz?:upaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan, Kamis (14/6), yang
terendamalrseuagglsmeter Selammemaksaratusanwarga

'setempatunmkméngunmbamnmlmmdmnpuhhnlmgmtan

perhmbmgandxbebempakewnatan.

vmmp. PERTAMBANGAN

Lubang-lubang Besar

Pembawa Bencana
Yani (35), warga Kintap, MMSYAH«'ULLAH
menatap air-deras yang Kkibat banir, e beru-
m'enggenaﬁgi Jalan e “buh kums itu m;l Il?:.
tambang di Asam-asam, wasan'pemuihan@n h‘m“h“mkm
Kabupaten Tanah Laut, mencari burung.
% 4 dl'

Kalimantan Selatan. Ia m“fgﬁ

tikan tambang, Yani setiap hari ku-
menghen ' sepefia ' cmg-kucm;;l masuk areal tam-
motornya karena tidak bang, Lalu-lalang truk pengang-
mungkin menembus banjir ~ kut batu bara tak dihiraukan.

setinggi 1 meter.
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